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Seberat apapun jalan yang sedang kita tempuh saat ini, tetaplah berjuang dan 

bangga dengan diri sendiri sebab sebanyak apapun masalah yang menghantam, 
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ABSTRAKSI 

 

 

Nama : Allysa Sonia Arcelia 

NIM : 202110110311158 

Judul : Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan Sebagai Korban 

Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) Dalam 

Penyalahgunaan Deepfake Technology di Indonesia 

 

Pembimbing : Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL., Ph.D 

Syariful Alam, S.H.I, M.H.I. 

 

   

Era globalisasi dalam perkembangan teknologi memberikan dampak kepada 

berbagai sektor kehidupan manusia. Teknologi melahirkan ilmu pengetahuan 

ilmiah serta menciptakan berbagai sistem inovatif. Salah satunya teknologi 

Artificial Intelligence, dimana AI tersebut akan terus berevolusi, sehingga evolusi 

tersebut telah melahirkan perkembangan sistem baru yakni teknologi deepfake. 

Penggunaan teknologi AI sistem deepfake telah memberikan ruang bagi para pelaku 

tindak kejahatan. Deepfake menggunakan sistem AI yang begitu praktis dan 

canggih untuk mengubah struktur wajah orang yang kemudian ditempelkan dalam 

kerangka tubuh orang lain demi kepuasan pribadi pelaku ataupun 

memanfaatkannya dengan memperjual belikannya, bisa berupa format foto maupun 

video dan menyerang berbagai kalangan yang ada, terutama sering menyerang 

perempuan. Perempuan sebagai objek utama dalam penyerangan dapat diartikan 

sebagai kekerasan berbasis gender online. Tujuan dan manfaat dalam penelitian ini 

ialah untuk mengetahui dan mengkaji hukum positif di Indonesia dalam 

memberikan perlindungan hukum dan pembaharuan hukum yang mampu 

memberikan perlindungan atas permasalahan yang ada, serta diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik dari aspek teoritis dan aspek praktis. Jenis penelitian 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan perbandingan. Berbagai peraturan yang sekiranya dapat 

diterapkan dalam perlindungan hukum tertuang dalam peraturan: KUHP, UU ITE, 

UU TPKS, dan UU PDP. Namun, hal tersebut tidak menjamin perlindungan hukum 

secara penuh terhadap perempuan korban kekerasan berbasis gender online atas 

penyalahgunaan teknologi deepfake. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis 

mendalam terkait pengaturan perlindungan hukum perempuan korban KBGO atas 

penyalahgunaan teknologi deepfake yang terjadi di Indonesia.     

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Perempuan korban KBGO, Teknologi 

Deepfake. 
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Title : Legal Protection For Women As Victims Of Online Gender-

Based Violence (KBGO) In Deepfake Technology Abuse In 

Indonesia 

Advisors : Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL., Ph.D 

Syariful Alam, S.H.I, M.H.I. 

 

 

The era of globalization in technological development has an impact on various 

sectors of human life. Technology gives birth to scientific knowledge and creates 

various innovative systems. One of them is Artificial Intelligence technology, where 

AI will continue to evolve, so that this evolution has given birth to the development 

of a new system, namely deepfake technology. The use of AI technology in the 

deepfake system has provided space for perpetrators of criminal acts. Deepfake 

uses a very practical and sophisticated AI system to change the structure of a 

person's face which is then attached to the body frame of another person for the 

personal satisfaction of the perpetrator or to take advantage of it by selling it, it 

can be in the form of photo or video formats and attacks various groups that exist, 

especially often attacking women. Women as the main object of the attack can be 

interpreted as online gender-based violence. The purpose and benefits of this study 

are to find out and examine positive law in Indonesia in providing legal protection 

and legal reform that can provide protection for existing problems, and are expected 

to provide benefits from both theoretical and practical aspects. The type of research 

used in this study is normative juridical with a legislative and comparative 

approach.  Various regulations that can be applied in legal protection are stated in 

the regulations: Criminal Code, ITE Law, TPKS Law, and PDP Law, but this does 

not guarantee full legal protection for women victims of online gender-based 

violence due to the misuse of deepfake technology. Therefore, it is important to 

conduct an in-depth analysis regarding the regulation of legal protection for women 

victims of online gender-based violence due to the misuse of deepfake technology 

that occurs in Indonesia.  

Keywords: Law Protection, Women Victims of KBGO, Deepfake Technology. 
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